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Abstract: This studyaims to determine the basic technical skills of passing under byusing tests on extracurricular
participants at SMP Negeri 5 Jombang. This study uses descriptive quantitative data analysis with surveyresearch
methods. The research subjects were volleyball extracurricular members at SMP Negeri 5 Jombang whichconsisted
of18 students. Based on the results ofthe study, the results ofthe data analysis on the basic skills of passing under
volleyball for the male extracurricular participants were in the moderate category and for the process assessment
was included in the sufficient category, while the female volleyball extracurricular participants were in the sufficient
categoryforthe outcome assessmentand process assessment. So there is 25% good, 25% good enoughand50%
good enough.
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Abstrak: Penelitianinimenggunakan analisis data deskriptif kuantitatif dengan metode penelitian survey. Subjek
penelitian adalah peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 5 Jombang yang terdiri dari 18 siswa. Berdasarkan
hasil penelitian bahwa hasil analisis data tes keterampilan dasar passing bawah bolavoli peserta ekstrakurikuler
putra masuk dalam kategori sedang dan untuk penilaian proses termasuk dalam kategori cukup sedangkanpeserta
ekstrakurikuler bolavoli putri termasuk dalam kategori cukup untuk penilaian hasil dan penilaian proses. Jadiada
25% baik, 25% cukup dan 50% cukup.

Kata kunci: bolavoli, passing bawah, ekstrakurikuler

PENDAHULUAN

Kegiatan ekstrakurikuler kegiatan yang dilaksanakan ketika jam pelajaran sekolah selesai yang mempunyai
tujuan untuk memfasilitasi minat dan bakat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler selain untuk memfasilitasi peserta
didik, juga mempunyai tujuan untuk mengembangkan agar peserta didik dapat berprestasi di bidang non
akademik, diantaranya yaitu bolavoli.

Menurut Yudiana (2015:96) “permainan olahraga bolawli merupakan aktivitas fisik yang ada dalam kelompok
aktivitas permainan dan sport”. Sejalan dengan pernyataan tersebut,’bolavoli yaitu olahraga bolabesar dan
termasuk beregu karena dimainkan oleh dua tim” (Amin, 2017:2). Penelitian Heri dkk (2016:1) permainan
bolawli yaitu memwlley bola di udara hilir mudik dengan maksud mencari kemengan dari lawan.

Menurut NeSi¢, dkk (2013), bolawli adalah olahraga yang atraktif, menarik, kompleks dan dinamis dimana
untuk setiap regu ingin mendapatkan suatu kemenangan. Selaras dengan pendapat tersebut Sharma (2017)
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mengatakan bahwa, permainan bolawli merupakan permainan yang terdapat defensive dan offensive, dalam
permainan ini terdapat teknik dasar yang harus dikuasai seperti smash, senice, umpan dan passing. Pemain
bolawli idealnya harus mempunyai kondisi fisik dan mental yang bagus agar menjadi atlet yang unggul
(Hidayat, dkk., 2019) (Vieira et al., 2017).

Bolawli adalah kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di SMP Negeri 5 Jombang dengan jumlah peserta
sebanyak 27 orang. Kegiatan ekstrakurikuler bolawli dilaksanakan di lapangan bolawli SMP Negeri 5
Jombang pada hari Selasa pukul 16.00-17.00 WIB.

Untuk dapat mencapai tujuan bermain bolawli yaitu meraih kemenangan dengan menciptakan permainan
yang baik, maka pemain diharuskan menguasai teknik dasar bolawli yang baik juga. Menurut Primiatiningsih
(2015:15), teknik dasar bolawli ada empat yaitu : senice, passing, smash dan block. Selaras dengan
pendapat tersebut, Permainan olahraga bolawoli terdapat beberapa teknik dasar yaitu senice, passing, umpan
dan blok (Sukri, 2019:2)

Roesdiyanto (2014:105), mengatakan bahwa passing adalah teknik dasar bolawli yang berperan penting
untuk membangun serangan kepada lawan dan meraih kemenangan. Menurut penelitian (Nurcahyono &
Priambodo, 2013), passing adalah usaha pemain untuk menyajikan bola terhadap teman seregunya agar
dapat melakukan smash terhadap regu lawan. Upaya seorang atlit suatu teknik tertentu untuk memberikan
bola kepada teman setimnya dan dimainkan sendiri adalah passing (Kusworo, 2018).

Menurut Supriadi (2018:14), teknik dasar passing bawah merupakan kegiatan yang untuk menerima serangan
smash dari tim lawan dan menggunakan lengan tangan bagian bawah. Sejalan dengan pernyataan tersebut
passing bawah adalah teknik yang dominan digunakan untuk menciptakan serangan dan menghasilkan point
(Fitriansyah, 2019). Suparjo (2014:15) Berpendapat bahwa, passing bawah digunakan untuk mencari bola
rendah yang datang dan mengambol bola yang terpental jauh dari lapangan pertandingan.

Berdasarkan pengamatan tim bolawli SMP Negeri 5 Jombang pada saat melakukan latihan peneliti dapat
menemukan kelemahan peserta ekstrkurikuler bolawli SMP Negeri 5 Jombang yaitu seringkali melakukan
kesalahan pada teknik dasar passing bawah, bahwa arah pantulan bola peserta ekstrakurikuler banyak yang
masih tidak terarah dan tidak teratur. Setelah dilakukan wawancara peneliti dengan pelatih ekstrakurikuler
bolawli di SMP Negeri 5 Jombang terkait mengapa tim bolawoli SMP Negeri 5 Jombang prestasinya menurun
bahkan tidak dapat menembus babak semifinal dalam berbagai kompetisi antar pelajar di Kabupaten
Jombang, ternyata program latihan yang dilakukan hanya fokus pada materi latihan game. Materi latihan
passing bawah, kurang difokuskan karena pembina dan pihak dari sekolah hanya menyediakan waktu dan
tempat sekali dalam seminggu dan hanya 1 jam. Maka, pada saat bertanding sering tidak terkontrol dengan
baik dan permainan tidak berjalan dengan maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara kepada pelatih ektrakurikuler bolawli di SMPN 5 Jombang, bahwa waktu
latihan yang terbatas akan berpengaruh tidak baik pada kemampuan para peserta ekstrakurikuler yaitu hanya
dilaksanakan satu kali disetiap minggunya. Pelatih juga mengatakan bahwa terdapat salah satu teknik dasar
bolawli yang kurang dikuasai oleh peserta ekstrakurikuler yaitu passing bawah.

Didukung dengan observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 5 Jombang, peneliti memperoleh hasil sebagai
berikut: beberapa peserta ekstrakurikuler bolawoli kurang memperhatikan pelatih saat melakukan latihan baik
dalam metode drill teknik dasar passing bawah bolawli dan permainan, sehingga peserta ekstrakurikuler
bolawli tidak maksimal saat melakukan passing bawah yang pada akhirnya peserta tidak mendapatkan hasil
yang baik.

Sebelum peneliti memberi kesimpulan dari penelitian mengenai passing peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP
Negeri 5 Jombang, maka peneliti memaparkan penelitian yang terdahulu. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Widiayantoro (2015), diketahui bahwa tes keterampilan teknik dasar passing bawah peserta
ekstrakurikuler bolawli di SMP Negeri 4 Gombong mengikuti untuk mengetahui kemampuan passing bawah
siswa yang tergolong kurang sekali sejumlah 7 siswa dan persentase 23,3%, kurang 13 peserta 43,4%,
sedang 7 peserta 23,3%, baik O siswa 0%, baikk sekali 3 peserta 10%.penelitian yang dilakukan oleh
Widiyantoro dapat disimpulkan bahwa keterampilan teknik dasar passing bawah bolawli SMP Negeri 4
Gombong termasuk dalam kategori kurang. Penelitian (Koloay, 2017) yaitu, siswa kelas XI MIPA SMAN 2
Singaraja dapat berkembang dengan metode tipe koperatif dapat meningkatkan kemampuan pasing.
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METODE

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, yaitu mengetahui kemampuan keterampilan teknik dasar passing
bawah peserta ekstrakurikuler bolawoli SMP Negeri 5 Jombang dengan menggunakan tes passing bawah dari
Clifton, maka peneliti menggunakan metode survei. Subjek dalam penelitian ini peserta ekstrakurikuler bolawoli
SMP Negeri 5 Jombang dengan jumlah peserta 27 orang. Sumber data dalam penelitian ini adalah pelatih
ekstrakurikuler bolawli SMP Negeri 5 Jombang dan peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 5 Jombang
sebanyak 27 orang dengan menggunakan lembar penilaian dan catatan lapangan.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mengolah data dalam bentuk angka dan perhitungan menggunakan statistik dan akan dideskripsikan dalam
bentuk narasi.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian, tes kemampuan keterampilan teknik dasar passing bawah bolawli yang telah
dilakukan pada peserta ekstrakurikuler bolawli di SMPN 5 Jombang terdapat 27 peserta ekstrakurikuler
bolawoli terdiri dari 20 putra dan 7 putri yang berusia 13-15 tahun yang dianalisis dengan deskriptif, kuantitatif.
Hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1 Klasifikasi Hasil Tes Keterampilan Teknik Dasar Passing Bawah Bolawli Putra

Jumlah Nilai Golongan F %
21 ke atas Baik 5 25%
13-20 Cukup 5 25%
3-12 Sedang 10 50%

2 kebawah Kurang 0 0%

Pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil analisis persentase tes keterampilan teknik dasar passing bawah
bolawli pada peserta ekstrakurikuler putra di SMPN 5 Jombang untuk kategori baik terdapat 5 peserta pada
persentase 25%, kategori cukup 5 peserta dengan persentase 25%, kategori sedang sebanyak 10 peserta
pada persentase 50%.

Tabel 2 Klasifikasi Hasil Tes Keterampilan Teknik Dasar Passing Bawah Bolawoli Putri

Jumlah Nilai Golongan F %

21 ke atas Baik 0 0%
13-20 Cukup 6 85%
3-12 Sedang 1 14%

2 kebawah Kurang 0 0%

Pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil analisis persentase tes keterampilan teknik dasar passing bawah
bolawoli pada peserta ekstrakurikuler putri di SMPN 5 Jombang untuk kategori cukup 6 peserta dengan
persentase 85%, kategori sedang 1 peserta dengan persentase 14%.Berdasarkan hasil penilaian proses tes
kemampuan keterampilan teknik dasar passing bawah bolawli yang telah dilakukan pada peserta
ekstrakurikuler bolawli di SMPN 5 Jombang terdapat 27 peserta ekstrakurikuler bolawoli terdiri dari 20 putra
dan 7 putri yang berusia 13-15 tahun adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Data Hasil Tes Penilaian Proses Keterampilan Teknik Dasar Passing Bawah Bolawli Putra

No. F Jumlah Nilai Kategori
1 5 73 92.25 Sgg?;t
2 5 52 65 Baik
3 10 74 46.25

Cukup
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Pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa hasil penilaian proses tes keterampilan teknik dasar passing bawah
bolawli pada peserta ekstrakurikuler putra di SMPN 5 Jombang untuk kategori sangat baik sebanyak 5
peserta dengan nilai 92.25 , kategori baik sebanyak 5 peserta dengan nilai 65 dan kategori cukup sebanyak
10 peserta dengan nilai 46.25.

Tabel 4 Data Hasil Tes Penilaian Proses Keterampilan Teknik Dasar Passing Bawah Bolavoli Putri

No. F Jumlah Nilai Kategori
1 4 31 46.9 Cukup
2 3 16 33.3 Kurang

Pada Tabel 4, diketahui bahwa hasil penilaian proses tes keterampilan teknik dasar passing bawah bolawvoli
pada peserta ekstrakurikuler putri di SMPN 5 Jombang untuk kategori cukup ada 4 peserta dengan nilai 46.9,
kategori kurang ada 3 peserta dengan nilai 33.3.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada Table 1 sampai 4, dapat disimpulkan bahwa hasil
analisis data tes keterampilan dasar passing bawah bolawoli peserta ekstrakurikuler bolawoli putra termasuk
di kategori sedang dan untuk penilaian proses termasuk dalam kategori cukup sedangkan peserta
ekstrakurikuler bolawli putri termasuk dalam kategori cukup untuk penilaian hasil dan penilaian proses.

PEMBAHASAN

Penelitian ini, penelitian survey yang bertujuan mengetahui teknik dasar passing bawah bolawoli pada peserta
ekstrakurikuler bolavoli di SMPN 5 Jombang. Penelitian ini menggunakan tes Clifton. Teknik pengambilan data
pada penelitian ini menggunakan tes. Subjek dari penelitian ini sebanyak 27 peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler bolawli SMPN 5 Jombang.

Dari hasil pengumpulan data penelitian tes keterampilan dasar passing bawah dapat disimpulkan bahwa
peserta ekstrakurikuler bolawli SMPN 5 Jombang yang berusia 13-15 tahun secara keseluruhan 27 yang
terdiri dari 20 putra dan 7 putri, terdapat 5 peserta putra yang tergolong dalam kategori sangat baik, terdapat
5 peserta putra dan 6 peserta putri yang tergolong dalam kategori cukup, terdapat 10 peserta putra dan 1
peserta putri yang tergolong dalam kategori sedang.

Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tammam (2017:66) di SMPN 1 Maron, bahwa hasil tes
kemampuan keterampilan teknik dasar passing bawah putra dan putri untuk usia 13-15 tahun tergolong dalam
cukup. Pada data diatas bisa disimpulkan bahwa kemampuan keterampilan teknik dasar passing bawah
bolawli pada anak SMP usia 13-15 tahun rata-rata tergolong dalam kategori cukup.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, perbedaan kategori disetiap peserta dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari sikap persiapan, yaitu : posisi kaki yang terlalu tegak dan posisi
tangan yang cenderung kaku, sikap perkenaan bola, yaitu bola tidak pas mengenai sisi tangan bagian bawah
dan pantulan bola yang kurang stabil, dan sikap akhir, yaitu : tidak mengikuti arah bola yang datang dan tidak
mengambil posisi siap kembali ketika bola datang. Kesalahan terjadi ketika melakukan passing adalah 1)
kedua lengan tidak sejajar (salah satu lengan terlalu tinggi dalam bersikap), 2) kuda-kuda kaki kurang
merendah, 3) ayunan tangan terlalu keras sehingga bola tidak dapat dikuasai dengan baik, 4) lengan terpisah
sebelum menerima bola.

Untuk memperbaiki passing bawah bolawli dapat dilakukan dengan cara: 1) biarkan bola bergerak sampai
sepinggang sebelum mampassing, 2) tekuk lutut dan tetap bertahan pada posisi tubuh rendah, 3) badan
bertumpu di kaki depan dan badan condong ke depan, 4) tetap pada posisi siap, 5) lengan posisi sejajar paha
dan terima bola jauh (Viera, 2004:21). Apabila peserta ekstrakurikuler melakukan gerakan perbaikan tanpa
ada kesalahan maka dengan otomatis bola akan terarahkan dan mudah dijangkau. Akan tetapi untuk
meningkatkan teknik dasar passing bawah bolawli diperlukan suatu latihan yang berulang-ulang untuk
mendapatkan kemampuan yang maksimal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang survei keterampilan dasar passing bawah bolawli peserta ekstrakurikuler di
SMPN 5 Jombang yang berusia 13-15 tahun dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 peserta putra dari 20 peserta
dengan persentase 25% termasuk dalam kategori baik, sebanyak 5 peserta dari 20 peserta dengan
persentase 25% termasuk dalam kategori cukup, sebanyak 10 peserta dari 20 peserta dengan persentase
50% termasuk dalam kategori sedang dan untuk peserta putri 6 peserta dari 7 peserta dengan pesentase 85%
termasuk dalam kategori cukup serta 1 peserta putri dari 7 peserta dengan pesentase 14% termasuk dalam
kategori sedang. Jadi rata-rata kemampuan keterampilan teknik dasar passing bawah bolawoli peserta putra
ekstrakurikuler di SMPN 5 Jombang tergolong dalam kategori sedang dan untuk rata-rata kemampuan
keterampilan teknik dasar passing bawah bolawli peserta putri ekstrakurikuler di SMPN 5 Jombang tergolong
dalam kategori cukup.
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